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dangers and impacts of waste or garbage that is directly discharged into aquatic 
ecosystems has a harmful impact on the natural environment. The majority of garbage 
(waste) disposed of in the waters is food or culinary waste.Based on these facts, the 
authors conducted a study entitled "Analysis of the Impact of Disposal of Culinary 
Garbage (Waste) on Environmental Conditions in the City of Manado."This study aims 
to analyze the culinary waste generated by restaurants or culinary centers in the city of 
Manado so that it can be filtered and processed properly. In the process of research and 
analysis, the authors became aware of the huge amount of waste in the city of Manado 
that causes accumulation in the TPA. In carrying out the process of collecting data and 
waste samples, surveys and interviews were conducted with several restaurants and 
cafes. The samples obtained were then collected in tabular form.The results of this study 
are in the form of table waste data to facilitate waste data analysis. This waste data is 
useful for culinary actors as information and knowledge material in dealing with 
environmental pollution and is useful for governments related to the environment to 
take further steps to address the waste/garbage problem. 

Keywords: Impact of Culinary Waste Disposal on the Surrounding Environment in 
Several Manado City Restaurants 
Keywords: Impact of Culinary Waste Disposal on the Surrounding Environment in 
Several Manado City Restaurants 

Pendahuluan  
Lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga negara 
Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam pasal 28 Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
Manusia merupakan bagian dari sistem lingkungan hidup yang melingkupinya, secara 
umum lingkungan hidup diartikan sebagai segala benda, kondisi keadaan dan pengaruh 
yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan mempenagruhi hal-hal yang hidup, 
termasuk kehidupan manusia.  
Kualitas lingkungan hidup yang semakin menurun telah mengancam kelangsungan peri 
kehidupan manusia dan mahkluk hidup lainnya sehingga perlu dilakukan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh semua 
pemangku kepentingan, 
Agar menjamin kepastian hukum dan memberikan perlindungan terhadap hak setiap 
orang untuk mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat sebagai bagian dari 
perlindungan terhadap keseluruhan ekosistem, perlu dilakukan pembaruan terhadap 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup; 
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 
sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta mahkluk hidup 
lain. Kehidupan manusia sehari-hari tidak lepas dari kebutuhannya terhadap lingkungan. 
Manusia memperoleh daya dan tenaga serta pemenuhan kebutuhan primer, sekunder, 
tersier, maupun segala keinginan lainnya  dari lingkungan. Aktivitas manusia berjalan 
seiring dengan bertambahnya penduduk, dimana penduduk dengan segala aktivitasnya 
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merupakan salah satu komponen penting dalam timbulnya permasalahan lingkungan, 
Salah satu permasalahan lingkungan yang terkait dengan aktivitas manusia adalah 
sampah, sampah dan limbah hasil hasil buangan dari aktivitas penduduk jika tidak 
dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan yang berdampak 
balik pada kesehatan lingkungan penduduk. Adanya timbunan sampah dalam jumlah 
besar akan menimbulkan pemandangan yang tidak sedap, kotor dan kumuh serta 
menyebabkan kondisi lingkungan yang buruk.   
 
Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu metode kualitatif, dalam arti metode 
kualitatif yang bersifat alamiah dengan maksud untuk melihat kejadian selama tugas 
akhir dilakukan beberapa rumah makan di kota  Manado dimana yang terjadi benar-
benar bersifat alamiah. 
 
 Teknik Pengumpulan Data 
 1. Observasi 
Teknik pengumpulan data secara observasi dimana mengamati suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam tugas akhir. Metode observasi dilakukan di rumah makan di kota 
Manado berupa mengunakan metode non partisipan, dimana penulis hanya sebagai 
pengamat dan selama proses observasi akan membuat catatan-catatan untuk keperluan 
analisis dan pengecekan data kembali. Pengumpulan data observasi, sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik  bila dibandingkan dengan teknik 
pengumpulan data  seperti wawancara dan kuisioner. Penulis menggunakan metode 
observasi untuk melihat secara langsung dengan pancaindra dan mengungkap fakta 
mengenai kegiatan rumah makan yang menghasilkan sampah  baik sampah organic 
maupun anorganik di kota Manado.  
 
 2. Wawancara 
  Teknik wawancara yaitu percakapan langsung dan tatap muka dengan 
menggunakan format pertanyaan yang terencana dan diajukan secara lisan kepada 
responden dengan tujuan dan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, 
hal ini dilakukan peneliti di rumah makan yaitu mengajukan pertanyaan kepada yang 
diwawancarai (Bagian Keuangan, petugas dan pengelola rumah makan yang ada). 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan  
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a. Rumah Makan Ranah Minang 

 

Rumah makan Ranah Minang menghasilkan berbagai sampah seperti sampah organic, 

sampah platik, sampah kertas/tissue serta sampah lainnya. 

Tabel 2. Komponen Sampah Yang di Hasilkan Rumah Makan Ranah Minang 
Manado 

 

No. 

 

Komponen 

sampah 

 

Jenis sampah 

 

Berat (%) 

 

1 Organik Sisa bahan makanan, daun, 

kulit buah, sayur, cangkang 

telur, tulang.  

73 

2 Plastik Botol plastik, plastik 

kemasan, kantong plastik, 

sedotan, sendok plastik,  

12 

3 Tisue / kertas Tisue, kertas pengemas 

makanan, wadah kertas, 

karton 

11 

4 Lain-lain Styrofoam, pecahan kaca, 

sisa rokok, kaleng 

4 
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Besarnya timbunan sampah restoran / rumah makan dan hotel sangat dipengaruhi oleh 

jumlah pengunjung, karena semakin banyak pengunjung yang datang maka semakin 

banyak jumlah makanan yang dimasak dan semakin banyak kemungkinan sampah 

makanan dari sisa memasak dan sisa makanan pengunjung. 

Rumah makan ranah minang sangat banyak dikunjungi oleh pembeli seperti yang tertera 

pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah pengunjung Rumah Makan Minang 

No. Jenis Sampel Jumlah rata-rata pengunjung 

(org/hr) 

   Rata-rata hari 

biasa 

Rata-rata hari 

libur 

1 Katagori kecil 50 60 

2 Katagori sedang 46 73 

3 Katagori besar 120 85 
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b. Café The Tang 

 

  Kesadaran mengenai perlunya menjaga kelestarian planet bumi yang kian hari 

kian meninggi, maka hal ini juga terjadi di industri kopi. Banyak penikmat kopi yang 

sekarang telah sadar bahwa pentingnya ikut serta dalam menjaga bumi agar senantiasa 

“panjang umur” dan menjadi tempat yang nyaman untuk kita tinggal hingga nanti.  

Terbukti kini banyak penikmat kopi yang mulai membawa reusable cup seperti keep 

cup, goat mug story untuk mengurangi penggunaan paper cup dan platik cup. Tetapi 

benarkah industri kopi menyumbang sampah yang lumayan besar di planet ini. 

Jawabannya ia. Meski tidak sebagai penyumbang yang terparah, penikmat kopi 

diseluruh dunia memang banyak menyumbang sampah yang sisanya sukar di daur 

ulang. Sampah terbanyak itu datang dari plastik dan sedotan yang sering digunakan 

untuk menikmati minuman dingin take away. Selain itu, adukan plastik juga salah satu 

limbah terbesar. Itu kenapa kini telah ditemukan alat otomatis pengaduk kopi yang 

memungkinkan orang untuk tidak menggunakan penggaduk itu lagi. Tak hanya sampai 

disana, paper filter juga sering menjadi sampah yang dibuang begitu saja meskipun 

dapat didaur ulang dan tidak separah plastik. Semua sampah yang disebutkan diatas 

merupakan sampah terbanyak yang cukup meresahkan lingkungan hidup sesuai data 
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statistic sebuah organisasi lingkungan hidup. Kita sebagai penikmat kopi harusnya lebih 

sadar dan bekerja sama untuk mengurangi pemakaian plastik untuk kelestarian jangka 

panjang bumi ini. 

 Café the tang menghasilkan komponen sampah sebanyak yang tertera pada tabel 3 

dibawah ini : 

Tabel 4. Sampah yang dihasilkan café the tang 

 

No. 

 

Komponen 

sampah 

 

Jenis sampah 

 

Berat (%) 

 

1 Organik Sisa bahan makanan, daun, 

kulit buah, sayur, cangkang 

telur, tulang.  

64 

2 Plastik Botol plastik, plastik kemasan, 

kantong plastik, sedotan, 

sendok plastik, gelas plastik. 

25 

3 Tisue / kertas Tisue, kertas pengemas 

makanan, wadah kertas, karton 

20 

4 Lain-lain Styrofoam, pecahan kaca, sisa 

rokok, kaleng 

7 

 

 Banyaknya pengunjung yang memadati café the tang semenjak penulis melakukan tugas 

akhir terlihat dalam tabel 4 dibawah ini. 
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